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PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN DAN XECERDASAN
LINGUISTIK TERHADAP KETERAMPILAN MENYIMAK

Yunita Hatibie

ABSTRACT
The purpase aflhis research wastafind aut the effeals af teachng medta a ncl h ngLt tstics campele nce

towards ltslening skill The tesearch vtas an e^petmentat metha.l t\ti z ,, Z factot aii,,in. Thts research
" 

tas canducted at cultutal and Ai Facurty ol Gol,nlalo srare rJnNetsb avelalrtesofts;f the subjects are52 students
The data were cotlected thraugh Lister/rg lesl and Lingujstics test The (lata analysis andtnterpretattan indicates that (1) there arc dtfferentiate af ristening skir between the stlt(lents wha have

:l*!^l:r!,:!!! y, ls 
p,ta.n.ntng ar tedc.hns media and the stLtd;nts who nave stuiii Enstish by ustnrl

prac.Ltcat reachtng meda (2)there ate dllerenttate ofnteraction between the sludentswha have;tudiea
Enqlish by.usng medE and ltnqu t.ttcs competence lowards the stLt(lents, jistenilg sklt(i) tar the students
y,.,?.:.:y.^i:L!,,::l::ll:nq0tsttc,s cPmpetence, thetr tistenins sk is htsher rar \uho have studied Enstish
Dy L^Stnq pEnntna teacntno medta than who have studted English by usirlg practicaj af teachng medi;;e)
[o,r the stude,nts wha hava bw ]evet n hngutstics competeice, kL,, t;"i;;;g'"kii;; i;;"r for wha havestLtdted Lnqttsh by using planntng af teachtng media than who have studiea English by usng practical
teachno mcdie

, ine.flndings leaa b recammendatrcn to use ptannno af teaching nedia n teaching Engtish in arderlo have effective tn teachtnlJ and learning process
Keywotds: Planning ofteaching media, practical ofteaching media, and tistening ski .

menetapkan standar lndeks prestasi KumLrtatif 3 25
an hasil belajar yang berkua tas yang dapat
IUI I d- ne,a,, oerto.ran. pe-q-d>aJr-Ionten
Ja_ dd^ [eral pLan p,o.ec< o a, .rerqair- ,.aJ

n

Sementara tu Tim Eva uasi D a Faku tas Sastra
Budaya Univers tas Neger Gorontalo telah
nukan bahwa ndeks prestasirnahasiswa program
Pend dikan Bahasa lnggris Faku tas Sastra dan
'a Ur \ e > ra( Neoefl Goro"rr,o ma- 1 Le go ong
l^ DaIa a-IrF.uan l.de.S D.e)los, 

^Jmuarfrswa rata-rata 2 91 dan lndeks prestasr Kuanulatif
n berkisar 59 05% < 3 25%, Data tersebut tidak
idengan harapan kompetens utama program Stud

lngg r s
l.10re^d otata>.tda. eoa\da pe.tgarJr oe.baga
oa na -dl.l a- /dr g .u" r o . o-p e,: oa an proce<

Kompetensi utama Program Stud pendidikan
sa lnggris adalah menghasilkan lu usan calofl guru
sa lnggr s yang berkualitas dan professionat Oeh
b iLr, Program Studr Pendiclikan Bahasa tnggrs
tas Sastra dan Budaya universitas NeqeriGoronia o

OAHULUAN

ajaran Tidak dapat dipunqkin datam proses
a.a an ce l,ro_oroent-.paoara<d.- oenbeJJra.

rs tas Negefl Goronta O, d temukan akar
salahan rendahnya lodeks prestasi Kumulatii

"Da,,--.".D.--t.D.-t..Bd'."rqt5-1.lra.laj BDJa\,.1 U)he sjtas t,leoe,) c.tttt)).'

Tal'asiswa aoal.h sebagat oeti< tt (.1 -ecetoa<an
rrely ma. 1a-as sw: da'a.r peTbe alo.ar flast,l
rerdaF.12 th e-eroasa- rrrg_ishL na-asis$a sdnqat
kompleks, (3) pengembangan materi aiar berbasis w;b
(e-learn ng)dan ketersediaan buku-bu(u referens! serta
'red a a lnya nast- sdrgat Lu alg oa- ,4) lesadJ,ol
do>e1 da'an nene.apl a- lltor -'lasr le\-no oqr dan l\4ed a
Per bela.a-a. dd an oer beraja,an nasr- re.'dal

Berdasarkan pemaparan permasa ahan d atas
dapat drasumsikan secara sederhana bahwa perrnasalahan
diatas sebenarnya dapat diatasi dengan meningkatkan
suasana akadem k mealu penerapan medla pembelajaran
dalam proses pembelajaran Med a sebaga penghuiiung.
oer val'da-aalLorL^i-asrperbe.aa 

"na-.J.aoo.eidarrarasr>wo\argdaoa_.re angsargoliran peracaar
oerS.ttan dar te- a-ar nahasS aunl r bea arse4 -qqa
ebrh akt f da am proses pembelalaran

II. KAJIAN TEORETIK
1. Keterampilan Menyimak

llntuk dapat mendefinrsikan keteramo tan
re^/ fa\ te.odorl oe.ta1/dd. oasd, ?alg la t< bsa
o JawaoyarlU .onpo-enrpaSara\ahy.rgrFidJparoaaai
kete.ampr d'r -e,)r.ra.? Be..a tan oer gJl
pertanyaantersebut, terdapat selum ah komponen yang
ter batda arn keterampian menyirnak:

Ko1 oo_er \o. porcl yanq te.l.oat cla anrele'arp:a. renJr.a< daoat oefurpa ql, per beoaa-
bJn, bahas".(2/ penq.lalal <ata r.I .1eno clenrrfi^as.
sal-an 9'a rdtrlal dar orag,l all, ,2, ^longl .LO-ng.ar
antara penanda bahasa dengan penanda a nnya dan (5)
menggLrnakan lalarbe akang pengetahuan ((l)apa yang

mengak batkan hasil indeks prestas Kumulatif
swa tdak sesuai dengan apa yang diharapkan

Bo'd_asa-at 4as I oFrga,t atar seoagat oenqaja-ia Ba'asallgo \ ral-rdcSa,l aoanBuoa/a

I [,I]cn ae Rost l,sle,rrg ,n /4 cl@n: Acnvdes tat Develaphg Lstenngh Lengoage leachng \E gewood C fs NJ prentae H; r99ti. FSB 2C08). p l
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I -------'
Gambar 2.2: Keterampilan lvenyimak

Berdasarkan skema diatas, keteramp lan menyimak
terbag atas tiga komponen keterampi an ya tu
keteranrpilan memperseps, keterarnplan menganalsis
dan keteramp lan menyintes s.Keterampilan ini tentu
a kansangat mempeng aru h i ting kat pemaha rnan mahasrswa
ierhadap sesuatu

2. Media Pembelajaran
Ger ach dan Ely mengatakan bahwa rnedia apabia

d pahamrsecara garis besaradalah manusra materi, atau
keladian yang membangun kondis yang membLrat slswa
r.arnplr memperoeh pengetahuan, keterampilan atau

Pandangan dratas dapat diladikan asumsi bahwa
media bukan saja terbatas pada manusia materl atau
kelad an sala namun apa sala yang bisa membantu dan
memfas ltasimahasiswa dalam meTnpero eh pengetahuan
bisa digolongkan dalam media sepert bukLr teks. objek
Ingkungan, grafik, fotografi, elektronik, atau alat'aLat
mekanik untLrk menyai kan, memproses dan dan
menyusun kembali penlelasan inlormasi I san atau vrsual.
Jadi medLa pembelajaran dapat diarl kan sebagai sesuatu

Ger ach da. E y, dikutip angsung o eh A2har arsyad Me./ra
PembelaFra, (J.kartarPT Ra a Gr.indo Persada, l9S7) p 3

telah diketahui lenlang isLatau bahan simakan dan konteks
apa yang ielah diujarkan untuk memprediks makna,
(2) mengingat kata-kata atau ide ide yang penting).

Beroa5ar\an pen aoa'or . or poran.t onoonel r_i

dapat di ihat bahwa keberhasLlan menyimak sangat
tergantung pada keteramprlan meng ntegraslkan
komponen komponen bahasa tersebut Jadi, keteramprlan
menyimak merupakan suatu keteramp lan yang dim lrki
seseorang dalarn mefiraknai menafs rkan mengevaluasi
menanggapiatau merespons makna yang disimak.

Da am hal Lni keleramp lan menyimak d artikan
sebagai kemampuan berf kir seseorang dalam
mengintegrasikan komponen komponen keteramprlan
menyimak bahasa lisan yang mencakup: (1 ) keteramp lan
memperseps bunyi bahasa dan rnengenal kata (2)
keterampilan menganalis s satuan satuan gramatikaldan
satuan-satuan pragmatik dan (3) keterampilan
menganals s hubungan penanda bahasadengan penanda
lalnnya dan menqhubungkannya dengan laiar belakang
pengetahuan yang dim lrkinya sehingga dapat
menyerapsemLra informasi dari apa yang dlsLmak baik
berupa nformas llmu pengetahuan, penga aman
pembe alaran dan dapat mengrntegrasikan informasi
tersebut kedalam tugas-tugas beajar dan membuat
keputusan-kepr.rtusan penting dalam permasalahan yang
mereka hadapi balk dalam proses pembelajaran maupun
dalam kehidupan sehari-hari Pengeiran keteramp lan
menyimaktampak eb h ielas da am skema dibawah in

yang mengantarkan pesan atau nformasi pembe ajaran
antara dosen kepada mahasiswa

Pandangan diatas sesuai dengan pandangan
Smaldino. dkkyang menyatakan bahwa media ada ah suatu
alat kornunikasi dan sumber nformasi yang mengacu pada
apasalayang membawa nformasrantarasumbel.informasi
maupun pener ma rnformasL '

[,4e hat betapa luasnya cakupan pengertan media
maka perlu membatas w ayah kal an media itu
send ri Mengingat kalan pene tlan ni adalah media
pembelajaran, maka pengertran med apun berkisar pada
penerapan media dalam pembelalaran Schram memberi
batasan pada media sebagaitekhno og pembawa pesan
ya_oodoaro r..'ddtk.r -ntu. .eoe'.d- oe roela.ara_

Da am pengertran d atas diasumsikan bahwa med a
merupakan perluasan da ri dosen. Dengan penerapan med a
pembelalaran, dapat membantu dosen dalam mentransfer
pengetahuan pada mahasiswa IVIed a niberpengaruh pada
peningkatan motivas kecerdasan kreativrtas mahasiswa
da am pencapaian tujuan akhrr pembe alaran.

Sepert yang kita ketahui bersama bahwa proses
pembelajaran dalanr aktiv;tas akadennik mengarah pada
perubahan d n mahasiswa secara terencana, ba kdaam
aspek pengetahuan kelerarnpran maLrpun s kap lnteraksr
yang terjadi se arna proses pembelajaran tersebut
dipengaruh o eh ingkungan sepertr rrahasiswa dosen
petuqas perpustakaan, Ketua Jurusan, bahan atau sumber
belajar (buku modul selebaran maja ah. rekaman vldec
atau audio, dan yang selen snya), fas litas (proyektof
overhead, perekam pita aud o dan v deo, radio, telev sr

komputer, perpustakaan, laboratoriura pusat sumber
belajat dan larn-lain)

Jao ,elas oahwa'red a be'r n9<rcebagaroerLria'lg
proses pembelajaran dalam aktivitas akadem k dar
tentunyajugamemrl kiberbagaimanfaatdaamkegiatal:
pembelaiaran d kampus Oleh sebab rtu media hendaknya
dapatdiman pulasi dapatdiihat didengardan d baca

Perencanaan dan pem ihan media da am pene tiai
inidLdasarkan pada cara pengadaan media pembelalara.
Sebagaimana yang telah d kemukakan oleh Aref S
Sadiman bahwa med a terbag dalam dua bag an menur-:
cara pengadaannya yaknr medra lad \by Lnilization) de'
media rancangan (by des/gr)'

Medra rancangan merupakan med ayang diranca^i
khLrsLrs untuk mencapai tuluan pembelajara_
tertentu N,4edia n dlrancang sedemikan rupa denge_
memperhatrkan berbaga aspek dan prosedur da6-
pem han med a He nich dan kawan kawan mengaluka_
model perencanaan penerapan med a yang efektif yaa;
dikena dengan ist ah ASSURE lanalyze learna'
characteristics Slate abjecttve Seiect. ar moclify med -=

Uttlize Require learner response. and Evaluate):Moaz
rni menyarankan enam kegiatan utama da am perencanaa.
pembe a aran yanq terdiridari

' Smard no dkk ksttrctianal fechnalagy and Metlia far Lear.t
(New Yersey Pearson Prentce Ha 2008) p 6
Schram d kutip an!su.g o eh shak Abdu hak dalan -d
Penqemban! llmu Pendid kan thnu dan Aphkast Pendi.lkan \;\
PT IVT MA 2007t p 206
Aref S Sadman <|lk L,le(1ta Pen.itdikan (Jakana Raja Grai
2009) p 83
He n ch R, Moe.da l\r! dan Russel
the New fechnalagies af lnst!uctiar
Sons 2003) p ll

J A l.stuctianal Medta
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Da an oe- Ina- oa- pe .r.a.gan reo a oosen
lr /a na,loa-al st, . araL'et s. - r.1-u,-1 - e o rpo.
as swa Karakter sttk mahas swa meruoakan
Jfi i an oo a r e'ah-at da. ,e- .-p tdr r-lalas,s,,vJ

gai hasi dari pembawaan dan pengalamannya dalamerl-..r oo d "l_.. t": oe-rbelaja a nya Dalon,ld' r la.dlr.rSU- - and>t:wa o bdqtoala,l ouJ
yaitu karakter st kekstern dan karakteristik intern

Menganalisis kaGkteristik umum ketompok komponen pembe alaran secara optirnal Hal rn jelas
menantang dosen untuk sela Lt kreattf dalam ranoka
.le_c pldl a1 . agratdn oe,l oe a.a,a1 -.art '

Sementara tu rned a pembe alaran aclalah cara
yang sangat bark untuk menghasllkan respon ernoslonal
sepertr takut cernas empati, crnta kasih dan
kesenangan. Oleh karena tu perhatian khusus harus
d tujukan kepada e emen elemen rancanqan media lika1a5r r.' qdr-g.n/a- oe..draloet ga. peigela.udlda.crlro Lr oLd' IeCeortal pF-/a an ir 'otrac TejalL,i
p._er.odt n.ddJdn.a.od- Lgl. drLsoeroasa-t,a-paoa
lilgrdtoe'bedaal.eo'roaod. -ot, oJle.SeoLt Begttr -qa
halnya dengan penga aman yang akan diatami maiasis;a
da arn proses perabe ajaran menytrnak harlrs re evan dan
bermakna

2. Merumuskan tujuan pembelajaran
Setelah menganalisis karakteristtk umum kelompok

mahasiswa bark berupa karakteristik ekstern rnauiun\lrdlle s . nlerr l- ohas rra. se a- utlya oose-
'r6rt 1 L5lan oe. ia(J ataJ Ieranpuar 'oa,u 

apa
(pe_9etaLLan Leeranp an araLStiopt/angpeluorntir
da"dtFraso'olel rot^asswaseleia' Droaesoenbe,dja.al
bFla-9,-rg oalrr ru.Llrr peroe a a an J+aa-ahassw,
d be'Ia_uld, t.rLalq l-jLal oanoera.rran va-g akdn
Tereld Laoai .rela u, ned a dan Delerapa. .reota
penbelaja ar tlJ Talahcsel paral ulrLK oe,1as loa am
pel bela,a.an <eTa(t- besa. DtsaTo ,tg.ru pernyaraan
na'lget at tLrual penbe aia.an y.rq .1gtn otcapatoapal
'renolorg dosel oa'dr ne.a-.arg dan r-renqen-oargian
maten dan media pembelalaran

l\,4edta d,o'tn oe dasa.l.an I_tud.. ,nLr.l
pembe a.dran /a1g le a- d le€p.an Seca.j L,n Jn ru.uan
o-.nbe a a'dn drJ<ahola- ,ntJt .r..caoaillga l^c, y;\r,
ll Te-dlodtton letn-ua- dar pe-gatal-uan peralanar

konsep atau fakta (kognitio. (2) pernbentukan personal,
keprbadian ataLr sikap (afektif), dan (3) pem6eniukan
pe' atL releranotr.n ata- ooranota- .pstlonoroflk)
AqrrdaooI I enbr-tu o.oses oenbe aja.a1<ecara e?kr.
'redaId Jsselaras/.-gses.la dergan,eb_(Jl anr-gas
pembe alaran dan kemampuan mental siswa. Teleiisr,
-i<alr/a tenpar J1rJ. -ret oe.iunJLlar prO,es dan
tral<lord> /alg neTe.lL(at nantpLra< ruarg oal

Kerga. hasil pembetalara n dratas bukan merupakan
I ga ha yang terp sah, namun merupakan satu kesatuan
rlu" dan b-lal da d t ot1 r dl a< s^a "u.l a. penbe araron
J-ga atat ne-e,ltJla'l Larrod- rare. /Jrg pe.tL
mendapatkan perhat an pokok dalam materi dan med a
pembelajaran O eh sebab tu tujuan pembelajaran niakan
rrempengaruhi pemi ihan media dan uru!urutan penyajian
dan kegiatan pembelajaran.

Dengan demik an dalan sebuah rencana
pe-rbeala d_ "endah' \aooser real^u-arpttla--ptll-an
'rod a \a.q \e<ra dF-gd ru Llar oe^1oel4atal ufl-l(
dapat "le1 ba-r I oet capd.a- -ala' rogntl f dle\r,f ddr
pstororo'it Jao rr,_yaoala^lpen ha- Tooa. na,JS
b sa d sesuaikan dengan tuluan pembelalaran atau(oroelenc /a-g t, o n o .apa, lV ra nva .t!. t- ra. yd^g
rg _o apa adalah Te-rrg€tlan l e.o.a;pton nen/1 ah
'ra!dr eda /argo'o t-atarl.1(nvJ ralgres ra Oerga-
-aleIl d ar pe-belala,an ne;y rai D,bawah_ rr
d ganod !a1b.'bdqa .e'orrpor ned J .re- 

ur -t Aaoerson

SISWA

ha dltensu' e.siarnralastswaorpdtoefl oa (.1
Ite.strr /a'l9 bernrbr'gar Oeroal laGt beatlrg
vada- sra_..9sos3,.o.., orr,,or.oa-t^lra.d-re.tstr"
Ieaoad^'a1g betlenaor dengd-.e.ra.rp-ar awal
prerequis te skil s yakni kemampuan yanq diperlukan

nen(Jpa tL,ua- pel beaja,a- ^eFanprar I,
oaLan qasi dar oerbag penga drar oe a a. oelga,l
g lain. kesapan belajar. pjrispas dt Oteh;ya,
asiswa sebaknya teah menguasai maten daaar
an Da h alal ne.rr l oengdlaTal 1 eFiadd, yarg
pa(a'l pras /a'al r-tur TenggL.alar 1 ed'a denga.t
s

Dorgar 'ala la,n .el,ra .re,ancanq naler oan
oemoeta.ara^ ocrhdtan larLS oilL.:lan "epdda

l.'er:stil Ta!ass$a Se.re-lara oalar padtstpas
aSrswaFar-sdapatTeng nlcrra,saS lo.TastagdJ

lajaran dapat berlangsung dengan baik dan t d-ak
ar dibeft lahul,an kepadanya
Oleh sebab itu, belalar memerlukan kegiatan.

srpasiaktif oleh mahasiswa jauh ebh balkdrripada
engarkan dan mononton secaTa pas f. part sipasi
a kegiatan mentalatau fisik yang terladidiseta sela
ian materi pembelala ra n Denqan partsipasiin maka
oata_ lebrl- oesa. te bJna bdgi riahdsrswa urtJr
hamrdan meng ngat mater pembe ajaran ltu
Karaktenstik ntern mahasiswa dapat berupa
)ristik yang berkenaan denqan perbedaan-Derlcedaan

an indivdu, menurut Wnke karakteristik nirl I lr'u_qsi' o9-.1.'.-re-Cal Jp ra.a. ntegcnsra dan
r 'eatrv lac ba\dt t l- .sr s organ sajt hogr t ,. la,a,

oLa_ be oa rasd oa/a la,llasr gayd oeljia. tet n .
bela.a 2, '-rqi .orattt d.aT I ia.c"r.up

leI.haS,al oer.el-erdal 1or,vaS. be a ar oan
Ian lor<e r'aci ,J tulgS a.ertrt n6rca-rp
L r el perosaal ciLap da-l 1.-at ,41 tLrq<
r -Toto-iL da^ r, beberapa hat tatn yarq

angkut kepribad ar mahasiswa seperti individualtas
is kond simenta. v ta taspsks dan perkernbaflgan

niorrrasi mengena karaktenstik kepribadian
iiswa ni senant asa akan sangat berquna da am

lCJrgan dan oen_ t-an oo a penbo a.orar /ang leb n
0al 0apal net dn n L errLdat-d1 oetajar da. selap

sr. sph agoa orpat np.rpengaru- | enarto-a.
sraoan rdha<isvla oJ'a.r pe1 oeralaia- rer / na-
ddoal -e-el,o >1.-.st o.- -teroo.ga. s;:.a-
oeTDeaja'at .ede1 l:al rupa .reT.l - dal

lr L(a- nerooeoan -ed a /r-g ebtlrFodr. sel-r1gga
orocei '^te-aL st oa-ba d.d.ar dd , nac .g 1 asi-g

, .- . a.e,o %_-o" toSo p 8r
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*r,o*r* rr* I *r,o^ar^r*r,oro,

i Pla Ar1.1I. i3!lalerl

fl.sLoEr Ane !rSo.elrr3rTrani!afcoereclnen l9l1

Sementara itu Anderson rnembagijenis media ke
daramsep-lur leo,l po\ ya'tJ. Meoraauolo IVedlacetal^

MeoraaLdiocetal. \red a oer oa (ooreL l\leoa..<ldlda'1
I\,,ledLa proyeksi dengan suara. Media v suaLgerak, IVled a

visuaL gerak dan audio. I\4ed a rnanus a dan lingkungan
dan N,4edia komputer (CAl) '

3. KecerdasanLinguistik
Pengertian Kecerdasan Linguistik

Kecerdasan lLngu stk merupakan kecerdasan yang
pa inq berkaitan dengan perkembangan bahasa.
Mahaliswa yang merni iki kecerdasan iinggr akan
berkembang kemarnpuanbahasanyadengan balk. Namun

t dak semua mahasiswa mem liki kecerdasan linguistik
tlnggi Kecerdasan lingurstlk mahaslswa sangaibervarias.

Everybody rs smarter lhan anyone else thlnk and

so we aae smarteT than we th nk ltulah prlnsip yang

mendasari pemahaman konsep I\'4ultlp e

lntelloences Salah satu kecerdasan yang d bahasdalam
Ml a-dalah L nguistic Intelllgence (Kecerdasan
I nq-i,t l I ^ece 

oasan 
'11 

re upal'd' I ralLl l^er.nol'an
're;qqL-a\an odhasa qecara efeill oa' se_a'o oro

(n s;1/a pe_/a'npa an cerl€ pe'r'a'a' o'alo arau

iampanye)atal menuts (sepert pll si ed toratauiurnals )
dan kemampuan mempelalari bahasa dan menggunakan
bahasa secara efektii Kecerdasan L nguistik iuga
mencakup kemampuan menggunakan bahasa da am arUan

menornoat >uar- ,nforTa<i 1errlpl.''a' p. sl d"r
,e.15n ira' npr Jt s <e_a^9 Ta'on9'a, ,atr oan
men!kmatrunta an kata

Selain tu. kecerdasan ingu st k luga mencakup
kemampuan meman pu as slntaks atau makna bahasa,
dan dimensi pragmat k atau penggunaan bahasa secara

oraktLs ''Kecerdasan linquistik luga terrnasuk retonka

ipenggunaan bahasa pada iorumjorum ilmlah) penghafa an
(penqgunaan bahasa dalam meng ngat suatu nformasr),

menlelaskan (penggunaan bahasa da am menlelaskan
sesuatu), dan memPerkenalkan dir

KeceTdasan Ling!istik juga merupakan suatu
kapas tas seseorang untuk menyarnpaikan pikiran dalam

-Rona d H Anderson Sele.ting and Develapinq Metlta ttn h\ttt)'ti'n
(Mod son Wescofs n Aner can Soc ety for TErn ng a nd DeveloF menl

r994) p r36
I Thomas Amstrong Mul\ple lnlethge.ces n lhe Classtaon
rUSA RafaeL Lopez 2009) p 6

Tabel 2.1: Keterangan Kelompok Media lJntuk bentuk llahasa dan menggunakan bahasa uniuk
16nqe, ,p 6q.aa oal nenalna be Dagai ..lakna

ua.d.er _elraiJrd bJhwd le.Proosal ' ngulsl k

merupakan kapasitas manus a untuk b sa
mengekspres kan apa yang ada dalam alam pikrrannya

'ra-pLr pe asa_1/. Dait daro r bent-^ oL sl naupun
p.1a_acnoasada rn a-rpJrenrndr''l pe+ala.nora_9
an barl secara rsan mauPUn tertuls ':

Selanjutnya Gardner menyebutka n bahwa
kecerdasan ingulsilkt dak beroperasi sendirl. Kecerdasan
n dapat diqunakan bersamaan dengan aspek yang la n

dan cenderung saling melengkap satLl sama la n saat
seseorang mengembangkan kemampuannya untuk
meraecahkan permasa ahan 

-rKecerdasan ini bisa saja
digunakan untuk ha yang bersifat rnembangun maupun
merusak Jadi tergantung baga mana cara seseoTang
mengelola dan memanfaatkan kecerdasan inipadad rlnya

sendLri maupun pada orang lain

Gardner mengemukakan bahwa keceTdasan
rrq- sr.\ orl.rda' oe,lqdn le'raTpLar 1]e"lqgunafa'
oa-hasa -"(uk Teloesk',ps,_an Kelao an. nen_Da_gL^
kepercayaan dan kedekatan rnengembangkan argumen
oojka dan retor ka atau mengungkapkan ekspresi dan
m;tafora" Kecerdasan llngu stikjuga merupakan
kemampuan seseorang untuk menciptakan dan
memaham kai mat kallmat tennasukkalimalkalimatyang
tidak pernah mereka denqar sebelumnya yang seringkali
mengacu kepada pembicara maupun pende nga r ideal dan

mengaktua isas kannya dalam bentuktLrturan dan lLllisan.

Berdasarkan pemaparan di atas dapatdrasumsikan
bahwa Kecerdasan llnguistLk adalah kapasitas
menggunakan bahasa untuk menyamparkan pik ran dan
memaha m r perkataa n orang larn, baiksecara llsan maupun
tertuls. Jrka seseorang memil ki kecerdasan lingulstikungg
maka orang itu memil ki kapasitas rnengelola kata dalam
unta an kaia, senanq membaca buku atau teks lainnya,
memil kidaya ngatyangbaikakan bentuk-bentukkosakata
bahasa. senanq bermain olah kata sepertiieka tekrdan
permainan kal; ainnya, rnampLl mempelaiari berbagai
macam bahasa dengan baik dll.

Dengan kata a n, mahasiswayang memiliki
kecerdasan nguistiktingg akan mampu me akukan hal-
ha berkul (limampLr mempe aiar bahasa asrng dan
lrerbaoar macam bahasa mela ui kata yang didengarnya
.lan tui san yanq d bacanya secara mudah dan efekuf,(2)
senano Te^oenqa'Ll.rd da'an oarasa as ng 13l cepal
-e-a--gLap pe b;dar- loneT TealL oerbar o 19an'o^en

bahasanya sendiri, (4) senang membaca dan mampu
mencapai pemahaman tLnggi, (5) rnereka mampu
menangkap makna diba lk kata kata dan marnpu
memberikan interpretasr yang tepat. (6) mampLr
memahami memperoleh. mengasimi asikan dan
membentuk atau membangLln informasl tentang
keteramp lan keterampilan bahasa kedalam konsep_
konsep baru melalui petunluk/inslruksi baru yang
clrdengarnya denga. ba k, (7) memil k memoriyang kuat
terhadap kaia-kata kalmat. faktajakta. dan kutipan yang

,r-plrop...s illSA ALvn & Bacon 996r p l

Hor"ouaro.er t'-,-i o,v' t IJ A Ho^r'oL.'o'e 'o8-j
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peltnq 
' 
8t -anoL Telqu a-g , emoa,iapa vdt g n.-ela

de19" da. Te.ala baua ce.a,d a1J.ar .9. n ampu-no , d1pL, ds ,Teronafat re-qilgat dd,t
rnelgel ba_qlor lepeloJll ter"oodo oerodoa tnrcrna
lebanosaan bo ! raia oal a<a s iter o-n"vi oanasa
tloloogr. . cte.rna\.rDol acs.5ena-rr., oerggJraa,t
baha.a dan a_Ll a, oeTdl d al ra , oragnai,- r oa-
oe'rpnbanoal bdl "sa b" l^ "lcrqet at -au bo.tdca dan
kosakata bahasa yang bersangkutan, rsllah baru dan
u -'anrva /arg oo,u o de1qa.-yaseoanjanq ,,vrltr oo I
0.pal ne4,eSr arlalr/d oo-gar ,errao . eb-ruhan \ l0/
mampu mengevaluasi penggunaan bahasa rnelalui
oeraEal a^oa. oe.qgLlrda-arLrdlqrrratLal.raJp,n
l-r os 0e rg9-naan atr-a\sas, oa-aso cle-oan benaroalam
s t-ac;crtLoi lyau oa I Seco.a' Sa l -ar-pu re1,r is \ I l,
senang dan efektii berkomunikasi. baik lisan maupun
tul san, (12) mampu menggunakan bahasa secara efektif
Lnt-t be korl--'.as ba. lsa- naup"n tr sa- oaiam
kohroJpa' sehan-l'a,' l3r oooat.rer,va.rpa .a4 pi.i.a.
da' pe'asar- I e.e"a\eoaoao a-otanseca.aLepar \lalsenarg ..FnbLal ^e ra ol-con yanq ral, perra-
te pi\rtanoeno-a19 a,- oeserar ra.6nakepardaa-ry,
be na r lata lata oar men,?at,La-.va oalan be-tLk
ne^ari\,15i.ra.rou.re gera;,roaqarnara rerularda1 TF-oal Fir oe.ca\aoa--pe-.a"apa- da-
ryle1/aToa la. sJatu oesar tsardet gar edsoalrLTtut,
116. se_d'rg be.d,s\,s oan re1q.\ui, debar srat-
oerna<alaror oal bero dato. . l/) senarg r elahJl,a.
oersuos legos as da- ber\on -r \as deroar orarg la n
(18) mampu rnenqenal latar belakano soiial orano t, n
lar _ubr rga-1ya oe-gar ora-g la ir"rnaoap be-rt". -
)ertu\da-rpe-rpeoahasdrargoapardoergJ-a.a. bagt
(esempatan tertentu saat berkomun kasidengan orang'ersebut. I lo, ma,-toll nenqeraFJt topi"-too " apa yar!
rJ_g\ n 0 btca akan dd an oeroaqrt trpe peflsltwa
)icara,(20) manpu mengetahui bentuk-bentuk sapaan
/ano selarL,nva d pa€ .eoaoa o.aro orarg Ler ar k ra
)erbrca.a ddn da'an berbagats rua< ,2.,nengetalJi
raga''rara cata Terqgunata" da. r e'r.ocn respo^s
erhadap berbagai t ndak tuiur sepefti meminta, mem6hon
rF roL-aptar ler l alastn d,. ,22. rrarp,r
nerq._tcrpreta.i(an. r e-afs,.1a- la tnaF-a mat t- s
rtau lisan dt dalarn keseluruhan konteks tempatnyajipaka (23) pandai menangkap permasa ahan yang
i,<anoai(ar secaraveroa rel J--ar-ldoanse"a,tgu;
ne_rnggapt-ya (24 nanoJ nor_.s <l JIJ ,ala I tltc
;epertiesai, cerita pu si,jurnal dan sebuah buku dengan
elas.(25) trdak mudah salah tulis atau sa ah e a karena
nFr rr -.oe. aan da.- 1. o.6r 1,3-1 6.s6.as.i6o.,26,
nampu menghasikan dan memahami kalimat kalimat
rang bersifat lmiah

Jadi kecerdasan linguistik dapat d art kan sebagai
iemampuan seseorang dalam menve esa kan masalah
iebahasaan yang d hadap nya sehari ha kenrampuan
rntuk rrenciptakan persoalan persoa an kebahasaan untuk
laoaro se.esai'a^ dar .rerc pra.a- suarr p ooL< oalara
)aiL sFCa a 'tsar 

^uuoLn lerl I is oa- nonoaung. ar sJatJ
)entuk apresrasi bahasa.

II, METODOLOGI PENELITIAN
Tempat pelaksanaan pene t an di Jurusan Bahasa_og' 5 FaL Lrta, ba<r-a da- Buoo/a Jnver:ra<\ege.

;o'ortdo ba. u-tu.,reta,,,ar (obo i"trJ."le^

maupun pelaksanaan eksperimen Perlakuan d daam
penelitan nid laksanakandengan menyesuaikanladwal
oer(-'a1ar wa(r- oere r,;10 tal5a-aLdnpadssel Fct6,
ger ao tdr ,1 20llqe"-a solL \ere,te -- a, b_ an
Agustus 2011 hingga bu an Januar 2012 Tahapan
penelitan dlaksanakan sebagar berikut (1)Tahap pra
Peneltan, (2)UJcoba nstrumen (3)penqamb tan Data.
(4)AnalLs s Data dan (5)Pengamb jan Kes mpuian.

I\letode penetit an yang d gLrnakan ada ah metode
e[5pe _en denodl oe 'a,f ltedttranL b\ '-\^'2 , ) I a
i_i dp:r lrrera (JtJp a,e.t- dan
mempunyai kemanfaatan praktis (produkt f)," Khususnya
da aT,anqLa -e1 perotel oe oedJa. pe,lgJrr- d;n
llerals d ta.a -edta oenbeatd an oa- ta ..dc.d^

I .glr>t ( tertrdddo t e-e-d1 o ran - 6rl a :.
naras ssd.Dd a'r rcncalgan .n nas lg-nds rg vd. aooi
beoa, tJ 1 enoJn,a o-d ra-af Va.:aael beois rr.o a
oenbelaa'r_ te'd'ri da l eo a Ra1.a-qa1 dlr nedta
Jadr Var ab-al aU o-r tecerda<ar trt q-rar. r 19gr ddn
kecerdasan I nquistik rendah

Adapun desa n lreatmentby jevel 2 x 2 penga uh
pengalaman belajardengan media dan kecerclasan ling stik
teftadap keteramprlan menyimak. sebaga mana ber kut

Tabel 3.1.: Desain TreatmentBy Level 2 X 2
Pengaruh pengataman Betajar Dengan
Media Dan Kecerdasan'LingiJtik
Terhadap KeteEmpilan Menyimak

AX8

Tekhnik pengambian sampe da am penetitran n
adalaE se.a.d ^ L I Stdqa F>anslam Saaro,,r 6 o". nr.
tahapan tahapan sebaqat benLut
a. Pertama, mem h dLra kelasdengan rrelakukan uncllan

terhadap empat ke as l\,4ata ku iah Listen ng I Und an
lersebut dilakukan untuk menentukan k6as yang
d kenai perlakuan, yaitu ke as yang cliajar dengai
menggunakan med a rancangan dan kelasyang dialar
de gan n.nggLra. o,t ^1,"6 2 s^,3196.. -ssr. p6s-
' enoe rha'. al banwo -ala< 0 oa-04oerqalJr ntaf
nal-a5,s!4a 5eoa1ya. 40 Ora-g seoaqrt . e as

b <eoJa -er 1 oe,oJ- cara n.ngJldt ra) g
'raslgdJa\p'as /a-go ajor delgr rn.rgg-4.-al
-.dlaJadr. Hacil r d.a. fe, -nj-.ld- od-^a..ldc
02 d.. 05 dergln .rn a. r.d^a< 5ra jooarldr Jq
orang mahasiwa sebaga ke as kontrol

rr Gay L R Educatona Research (New york Macm an pubtsh n9
Company lS92) p 298

TnsE (B )

Rencah (B;)
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c Ketiga. menetapkan 33% kelompok tingg dan 33%
ke ompok rendah pada masrng-masing kelasdariskor
kecerdasan ingurst k yang telah diurutkan dar skor
tert nggi sampar skor terendah untuk
rnengelompokkan nrahas swa pada ke ompok yang
mem lki kecerdasan lingu stlk yang t ngg dan
keornpok nrahaslswa yang memilik kecerdasan
lingu strkyang rendah N tko berpend apat bahwa untu k
menentukan kelompok rendah dan kelompok t ngg
dapat menggunakan kisarar 25ok sampai dengan
33% Hal in d lakukan untuk hasil pengukuran
kecerdasan L ngurst k Banyaknya 33% pada 40 atau
39orang adalah sebanyak 13 orang Dengan demikian
pada ke ompok tingg dipero eh 13 orang mem ik
kecerdasan I nguistik yang t ngg dan 33% ke ompok
rendah d pero eh 13 orang yang nremi kikecerdasan
linguisukyang rendah

d Dengan dem kran lum ah responden sebanyak 52
orang mahasiswa dengan per nc an (1)sebanyak26
orang pada kelas eksprimen yang dibagi dalam 13
orang kecerdasan ngu stik tinggi dan 13 orang
kecerdasan linguistik rendah, dan (2)sebanyak 26
orang pada kelas kontrolyang drbagidalam l3orang
kecerdasan ingu stiktinggidan 13 orang kecerdasan
linguistrk rendah

Llntuk lelasnya kompos si subyek sebagai sampe
penelitian berdasarkan pengelompokkan kecerdasan
lngu st k dan jenis perlakuan dapat disajkan pada tab e
berikut

Tabel 3.2. Kompos,si Subyek Penelitian Menurut
Jenis Perlakuan

IV PEIdBAHASAN

Sumber Belajar Menqgunakan Media

Kecerdasan Linouislik

1. Perbedaan Keterampilan Menyimak Antara
Kelompok Mahasiswa Yang Mendapatkan
Pengalaman Belaja r Dengan Menggunakan
Media Rancangan Dan Kelompok Mahasiswa
Yang Menerapkan Media Jadi

Penggu naan medra memberikan pengalaman
beiajar penggunaan med a rancangan berart memberikan
penga aman belajar melalui med a pembelaiaran yang
dirancang {\rerancang media firaupun medra jadidalam
keglalan pembelalaran merupakan kerangka konseptual
yang memberikan prosedur yang sistematis dalam
mengorganisas kan pengalaman belajar unluk mencapar
tujuan be ajar meny mak

I\4edia pembe ajaran berdasarkan cara membuatnya
dibag atas mediayang dibuat(d rancang)dan nnediajadi
(baku) Nledia yang dirancang brasanya dikembangkan
guru berdasarkan karakterstik dan kebutuhan belajar
mahasiswa Wa aupun media lnisangat sederhana tetapi
sangat tepat membelalarkan mahas swa Dibandingkan
dengan media yang sudah ladi. pernbuatan media inl
didasarkan pada karakter dan kebutuhan belalar secara
umum Sehingga eb h balk menggunakan media
rancangan Hal rni sesuai dengan hasil pengujran h potes s
dalam peneltan in yang menunjukkan bahwa Frr,,q=

5 0248> F "". = 4 04 pada 5 = 0,05 sehingga hipotes s
nold tolak dengan demikian h potesis yang menyatakan.
Tidak terdapat perbedaan keterampi an meny mak antara
mahasiswa yang mendapatkan pengalaman be ajar
dengan menggunakan medra rancangan dengan yang
mendapatkan pengalaman be ajar dengan menggunakan
media jadi" ditolak Artinya terdapat perbedaan
I ere'anp an nelyina( alra'a .naha< swa yalq
mendapaikan pengalanran belaiar dengan menggunakan
med a rancangandengan yang mendapatkan penga aman
belajar dengan menggunakan media jadi

2. lnteraksi media pembelajaran dan kecerdasan
linguistik terhadap keterampilan menyifi ak

Sela n pengalaman belalar dengan menggunakan
media, faktor Lai. yang didlrga turut mempengaruhi
kenrampuan menyimak adalah kecerdasan lingulstik.
Kecerdasan ingurstik merupakan kemampuan seseorang
da arn menyelesaikan masalah kebahasaan yang
dihadapinya sehad hari kemampuan untuk menclptakan
persoalan persoalan kebahasaan Lrntuk dapat
dise esarkan, dan menciptakan suatu produk bahasa baik
secaTa isan maupun tertu rs yang mampu me ahirkan
suatu bentuk apres asL bahasa Kemampuan
menyelesaikan kebahasaan inilah yang mempegaruh
kemampuan ketermpilan menymak Hasil pengujian
hipotesis pada penelitian ini menunlukkan bahwa FhL q =
54,400> F,... =7.19padaa =0,01seh nggahipotesisnol
dlto ak, dengan dem kran h polesis yang menyatakan,
''tdak terdapat pengaruh nteraksi antara pengalaman
bealar rnenggunakan media dan kecerdasan ngurstk
tehadap keteramp an menyimak mahasiswa ditolak
Artinya terdapat pengaruh nteraks aniara penga aman
belajar menggunakan med a dan kecerdasan linguistik
tehadap keteramp lan rneny mak mahas swa

3. Perbedaan keterampilan menyimak antara
kelompok mahasiswa yang memiliki tingkat
kecerd asan linguistiknya tinggi yang
mendapatkan pengalaman belajar dengan
menggunakan media rancangan dan media jadi

Dalam kajan ieort k diperoleh pandangan bahwa
mahasiswa yang n emiliki kecerdasan ngu stik tngg
memiliki kemampuan yang ba k pu a da am memaharni
menganalis s dan mensistesis send ri sehingga kreatif
dalam belajar. Semeniara da am peLaksanaan
pembe ajaran meny mak tent! ah sangat mefirbutuhkan
kemampuan dan kreativitas sepert itu da am usaha
penudpa an lu_-an pe1 oe dldrar lva' as swa /ang
mernilLki kecerdasan lnguistik iingg tentunya akan lebih
mudah dan mampu melaksanakan dan menyelesaikan

[4ed a Rancangan

n=]ll n=13
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tugas{ugas pembelalaran didalam kelas maupun diuar
kelas dengan ba k. Kemampuan inr akan lebih baik lagi
lrkadalam pembelalaran nrenyirnakditerapkan penggunaan
media pembelalaran yang sangat bermanfaat bagi
pencapa an tujuan pembe ajaran

l\led ia pembelala ran berfungsi mem ba ntu kela ncara n
oroso< oe,l beiaiaran dtl-as ne.ipe edr pe.rdrdr
pesan dan informas pembelajaran d ke as, rNeningkatkan
proses dan hasil belajar meningkatkan dan mengarahkan
perhatian dan nrotivasi be ajar rnengatasi keterbatasaa
rndera. ruang, dan waktu, kelad an atau percobaan yang
dapat rnembahayakan dapat d simulas kan dengan media
seperiikomputer, film dan video, memberikan kesamaan
pengalaman kepada mahasiswa tentang perstwa-
per stiwa d I ngkungan mereka meTnungk nkan terlad nya
nteraksi langsung dengan dosen, rnasyarakal dan
ingkungannya seh ngga mahasiswa mudah mencapa
tuluan pembelajaran Dengan dem k an bahwa ke ompok
mahasrswayang memil ki kecerdasan ingurstiktingg yang
mendapatkan pengalaman belajar dengan menggunakan
media rancangan yang dirancang khusus untuk mencapal
tuluan pembelaran didaam ketas akan lebth bark
keterampilan menyimaknya dar pada kelompok
mahasiswa yang mem ikr kecerdasan lnguistik tinggi
namun rrendapatkan penga aman belajar dengan
mengg!nakan media lad yang tujuan pembe alarannya
be um tentu sesuai dengan tujuan khusus pembelaiaran
d kelas karena media jadi diperuntukkan untuk memenuhi
kornpetensi urnum masyarakat.

Hasrl pengujlan hipotes s dalam penel tian ini bahwa
Qh,,". = 9,62> Q,,b" = 426 pada a = 0,01 sehingga
hipotesrs nol ditolak, dengan demik an h potesis yang
menyatakan Pada kelompok mahas swa yang mem iki
kecerdasan linguistik tlngg tidak lerdapat perbedaan
keteramprlan meny mak mahasiswa yang mendapatkan
pengalaman belajar yang menggunakan media rancangan
dengan yang mendapatkan pengalaman betalar
menggunakan medialadi'' ditolak Art nya Pada kelompok
mahasiswa yang memi k kecerdasan lingu stk tngg
terdapat perbedaan keterampilan menyimak mahasiswa
yang nrendapatkan penga aman be ajar yang
menggunakan med a rancangan dengan yang
mendapaikan penga aman belalar menggunakan rnedia
ladi. Dengan memperhatikan ata rata skor keterampi an
rrenyimak mahasiswa yang mendapatkan penga aman
belajar dengan menggunakan media rancangan sebesar
35 69 sedangkan rata-rata keterampilan menyimak
mahasrswayang mendapatkanpengaaman beaiardengan
menggunakan media jadi sebesar 26,69 maka jelastah
bahwa pada kelorrpok mahastswa yang memilik
kecerdasan lnguist k tinggl keterampian menyrmak
mahasiswa yang mendapatkan pengalarnan belajardengan
menggunakan media rancangan lebih tingg dar yang
nrendapatkan pengalaman belajar dengan menggunakan
media jadi

4. Perbedaan Keterampilan Nlenyimak Antara
Kelompok Mahasiswa Yang Memiliki Tingkat
Kecerdasan Linguistik Rendah Yang Mendapatkan
Pengalaman Belajar lVenyima k Dengan
l\ enggunakan Media Rancangan Dan tlredia Jadi

Secara konsept!al mahasiswa yang memi ikL
k-ocerdasan ingLr st k rendah cenderung kurang mampu

rnemaharni menjelaskan atau errah dalam keterampilan
o<.101 oo'rr,a O'eh.Fbao .u -Jnags4a vaag
merni kr kecerdasan lingu stik rendah akan menga am
kesultan dalam menyimak namun akan ebih baik
kemampuan menyLmaknya I ka rnahasiswa tersebut
drbenkan penga aman belajarmetatu penerapan mediajadi
da'oaoo rerqg, -dr.r rFo a r.r . argrl De-aa-
d.'r'd_ pada re'o -po\ .a-o. -Ia )ang re.r r..
kecerdasan lingu siik rendah yang mendapatkan
penga aman be ajardengan menggunakan med alad akan
lebrh ba k keterampilan meny maknya dar pada yang
rnenggunakan media rancangan Has pengulian h potesis
dalam penelitan n menunjLrkkan Qj...! = 513> Q!,. =
4 26 pada a = 0 CT seh ngga h potesis nold ter ma denqan
denrikian hipotesis yang menyatakan pada kelompok
mahasiswa yang rnemilki kecerdasan linquistik rendah.
t dak terdapat perbeclaan keterampi in menyimak
raahasswayangmendapatkan pengalamanbelajardengan
rnenggunakan med a rancangan dengan yang
mendapatkan pengalaman belajar dengan menggunakan
media lad pada mahasiswa yang memiIki kecerdasan, gJisl t re-o.n o o'o" Ar_trld pdda .elompo\
na'asswa /a-g Fenlli re.etda<a- tt qll,sril -eno.n,
terdapat perbedaan k-.teramprlan menyimak rnahasiswa
yang mendapatkan pengalaman belajar dengan
raenggunakan med a rancangan dengan yang
raendapatkan pengalaman be alar dengan menggunakan
rned a ladr pada mahasiswa yang memilki kecerdasan
I ngu st k rendah.

Bila memperhat kan rata rata skorketerampilan
meny rnak rrahas swa yang mendapatkan penga aman
be aiardengan rnenggunakan media rancangan sebesar
26,00 sedangkan rala rata keteramp an meny mak
mahasiswa yang mendapatkan penga aman belalaTdengan
menggunakan med a lad sebesar 33.85. maka ter ihat
bahwa pada kelornpok mahasiswa yang memiliki
kecerdasan rnguLstk rendah, keterampilan menyimak
mahasswayang mendapatkan pengalaman betajardengan
rnenggunakan media jad leb h t nggi dari yang
mendapatkan pengalarnan belajar dengan menggunakan
rred a rancangan

V, KESIMPULAN
Berdasarkan terauan temuan diatas maka dapat

dis mpu kan

T Terdapat perbedaan keterampilan menytmak antara
ke ompok rnahasiswa yang mendapatkan penga aman
be ajardengan menggunakan media rancangan dan
ke ompok n'rahas swa yang mendapatkan pengalaman
b.lrir'dergd,l - e 9g rc..t ^ 60 aJao

2 Terdapat pengartrh nteraksiantara penga aman be alar
rnenggunakan med a dan kecerdasan lnguistik
terhadap keterampr an menyrmak

3 Pada kelompok mahasiswayang memil kt kecerdasan
rngrsl k tingg keterampilan menylmak mahastswa
yang mendapatkan penga aman betajar rned a
rancangan eb h t nggi dar yang mendapatkan
penoa a' a' oe,ala- -red a .o

4 Pada ke ompok mahasiswa yang memt ikikecerdasan
I ngistik rendah keleramp lan rneny mak mahasiswa
yang mendapatkan pengalanran be alar media
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ranca.gan leb h rendah dar yang mendapatkan
pengalaman belajar media jadi
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